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Abstrak. Telah dilakukan penelitian identifikasi penyebaran kromit secara lateral di salah satu blok tambang 
kabupaten Kolaka Utara. Parameter penyebaran kromit statiform (vein) adalah batuan peridotit yang diprediksikan 
membentuk sebuah alur. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran geolistrik sebanyak enam (6) lintasan pengukuran 
menggunakan konfigurasi Wenner–Schlumberger dengan pola tertentu. Panjang bentangan setiap lintasan bervariasi 
antara 190 m hingga 210 m dengan spasi terkecil 10 m. Hasil inversi ke-6 lintasan disatukan berdasarkan desain 
parameter lapangannya untuk memperoleh pseudosection 3D yang menggambarkan kontinuitas alur vien kromit pada 
batuan peridotite.                                                                                      body       
              body B. 
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Abstract. The Research about identifying distribution of chromite by lateral on one of the mine block at North 
Kolaka district have finished. Parameters distribution of chromite vein (statiform) are in form of peridotite rock which is 
predicted to forming a groove. In this research, electrical resistivity measurements as six lines using Wenner-
Schlumberger configuration with a certain pattern. Length stretch of each lines varies between 190 m to 210 m with the 
smallest space 10 m. Inversion results all lines are combined based on design the field parameters to obtain pseudo 
section 3D that describes the continuity chromite vein groove in the peridotite rocks. Groove of peridotite rocks 
containing chromites vein (statiform) oriented N     E for body A and N     E for body B. 
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PENDAHULUAN 
 
Kebutuhan industri akan bahan galian 
tambang mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun, hal ini menyebabkan kegiatan eksplorasi 
untuk menemukan dan menentukan potensi bahan 
galian yang diinginkan juga mengalami 
peningkatan. Salah satu bahang galian tambang 
yang sering dicari adalah kromit. Keberadaan krom 
itu sendiri tidak lepas dari berbagai asosiasi mineral 
yang membentuk satu senyawa seperti FeCr2O3 atau 
Cr2O3. 
Indikasi akan adanya bijih kromit dapat 
ditemukan di bagian timur Indonesia. Salah satu 
wilayah yang berpotensi memiliki cadangan kromit 
adalah kabupaten Kolaka Utara. Beberapa cebakan 
krom berbentuk statiform, vein kromit dan bongkah 
                                                 
 
biji kromit tersingkap di permukaan. Untuk 
mengetahui kelanjutan dari alur vein kromit tersebut 
perlu dilakukan penelitian menggunakan metoda 
geofisika.  
Geolistrik adalah salah satu metoda geofisika 
yang memanfaatkan kelistrikan bumi untuk 
menyelidiki susunan material yang ada di bawah 
permukaan bumi. Metoda ini dilakukan melalui 
pengukuran beda potensial yang ditimbulkan akibat 
injeksi arus listrik ke dalam bumi. Berdasarkan pada 
harga resistivitas, suatu struktur bawah permukaan 
bumi dapat diketahui. Metoda geolistrik cukup 
sederhana, murah dan sangat rentan terhadap 
gangguan sehingga cocok digunakan dalam 
eksplorasi dangkal. Hal tersebut melatarbelakangi 
penelitian ini karena hal ini tidak lepas dari kegiatan 
eksplorasi geofisika yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi keberadaan vein 
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Kromit dengan menggunakan metoda 
resistivitas sebagai parameter penentu. 
 
 
BAHAN DAN METODA 
 
Data yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan data primer yang diukur langsung di 
lapangan. Penelitian ini dilakukan di suatu blok 
tambang yang terdapat di kabupaten Kolaka Utara, 
Sulawesi Tenggara. Daerah ini diduga memiliki 
potensi cadangan Kromit yang menjanjikan. 
Akuisisi data resistivitas pada lokasi ini digunakan 
alat ukur tahanan jenis Naniura NRD 300 HF 
(Gambar 1). Metoda yang digunakan dalam akuisisi 
ini adalah Metoda Geolistrik Tahanan Jenis 
konfigurasi Wenner-Sclhumberger.  
 
Gambar 1 Peralatan Akusisi Data Resistivitas 
 
Akuisisi yang dilakukan pada lokasi ini 
sebanyak 6 (enam) lintasan dengan panjang 
bentangan beragam dari 190-210 meter dan spasi 
terkecil 10 meter. Empat dari 6(enam) lintasan 
tersebut ditempatkan saling sejajar yang memotong 
singkapan batuan, dan 2(dua) lintasan yang lain 
dibuat sejajar dengan singkapan tadi, sehingga ke-6 
lintasan tersebut membentuk skema seperti pada 
gambar 2. 
 
Gambar 2 Desain Bentangan 
Tahapan penelitian ini dituangkan dalam 
bentuk bagan alir (Gb. 3) yang diurai sebagai 
berikut: 
1. Penentuan daerah pengamatan dengan desain 
jarak spasi elektroda, panjang dan arah 
bentangan.  
2. Setelah elektroda dipasang, arus listrik 
diinjeksikan ke dalam tanah. 
3. Tegangan yang timbul akibat respon dari injeksi 
arus litrik diukur. 
4. Menghitung nilai faktor geometri (k) untuk 
konfigurasi Wenner-Schlumberger. 
k = π n (n + 1) a ..................(1) 
5. Data hasil pengukuran yang diperoleh di 
lapangan berupa data nilai arus (I) dan beda 
potensial (V) diolah untuk menentukan nilai 
resistivitas semu (a). 
     
  
 
  ............................ (2) 
6. Data dimasukkan ke dalam bentuk ekstensi 
(.dat) file sesuai dengan format data Res2DInv. 
Kemudian inversi data tersebut menggunakan 
Res2DInv untuk memperoleh penampang 2D 
7. Semua penampang 2D digabung menjadi 
pseudo 3D. 
8. Interpretasi penyebaran vein Kromit secara 
lateral menggunakan hasil dari pemodelan 
pseudo 3D. 
 
Gambar 3 Bagan Alir Penelitian 
 
HASIL DAN DISKUSI 
 
Data resistivity yang diperoleh dari lapangan 
berupa nilai kuat arus (I) yang diinjeksikan dan beda 
potensial (V) dilengkapi dengan jarak (spasi 
elektroda). Berdasarkan spasi tersebut diperoleh 
nilai faktor geometri (k) untuk setiap datum 
menggunakan persamaan (1) pada bagian bahan dan 
metoda. Nilai resistivitas semu juga diproleh 
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menggunakan persamaan (2). Data berupa hasil 
perhitungan, dibuat dalam bentuk tabel untuk semua 
lintasan seperti tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil perhitungan data resistivity dari lapangan. 
Line 
Panjang 
Bentangan 
(m) 
Orientasi 
Spasi 
(m) 
Datum 
Tahanan 
Jenis Semu 
 Ω   
Pe-
netrasi 
(m) 
1 190 N - S 10 81 0,28-1241 39,6 
2 210 S - N 10 100 0,85-5332 39,6 
3 210 S - N 10 100 0,06-1886 39,6 
4 190 S - N 10 81 3,64-904 39,6 
5 210 E - W 10 100 0,16-1008 39,6 
6 210 E - W 10 100 0,26-502 39,6 
 
Pada jurnal ini penulis hanya akan 
memebahas 2 lintasan saja sebagai sampling. Nilai 
resistivitas semu setiap lintasan yang diperoleh 
diinversi menggunakan Res2DInv untuk 
memperoleh penampang resistivitas 2D. Hasil 
inversi ini merupakan representatif keadaan bawah 
permukaan berdasarkan nilai resistivitasnya. Bentuk 
tampilan penampang resistivitas 2D hasil inversi 
dapat dilihat salah satu contohnya dari ke-6 lintasan 
yang diperoleh dalam gambar 4. 
 
Gambar 4 Hasil inverse lintasan 1, a) Penampang tahanan 
jenis semu terukur; b) Penampang tahanan jenis semu terhitung; 
c) Penampang tahanan jenis sebenarnya 
Gambar 4 menunjukkan gradasi warna dari 
warna biru hingga  ungu. Hal ini terjadi karena 
adanya perubahan inilai resistivitas. Pada gambar 
tersebut jelas terlihat adanya nilai resistivitas yang 
tinggi pada posisi 45-70 meter dengan kedalaman 
7.5- 24.9 meter. Nilai tersebut mengindikasikan 
adanya anomali berupa batuan dasar yang kompak 
(peridotite) sehingga memiliki hambatan yang 
relatif besar terhadap aliran listrik. Dugaan 
sementara terhadap anomali tersebut adalah 
peridotite berbentuk boulder. 
 
Gambar 5 Hasil inverse lintasan 2,  
Pada lintasan 2 anomali serupa dapat 
dijumpai pada posisi ke 115 m – 145 m  dengan 
kedalaman 18.5 m - 39.6 m seperti pada gambar 5. 
Gambar 4 dan gambar 5 merupakan hasil 
inversi pada lintasan yang berbeda juga 
menunjukkan interval kontur yang tidak sama, 
sehinga dilakukan penyeragaman interval kontur. 
Hal ini dilakukan untuk memudahkan interpretasi 
batuan peridotite yang merupakan asosiasi dari vien 
kromit. Selain penyeragaman kontur, hasil inversi 
dikorelasikan dengan data bor. Uraian tentang 
korelasi dan kontur yang seragam di atas dituangkan 
dalam gambar profil 2D setiap lintasan. 
 
Gambar 6 Penampang resistivitas 2D lintasan 1 
 
Bentuk batuan dasar pada lintasan 1 ini 
menyerupai bentuk body seperti yang ada pada 
gambar 6 (indikasi). Hal tersebut sesuai dengan data 
litologi yang diperoleh dari hasil pengeboran. Data 
bor pada lintasan ini memberikan informasi bawah 
permukaan berupa informasi lapisan serta data 
mengenai kandungan kimia tiap meter lapisan. Dari 
data bor pada lintasan ini kita dapat mengetahui 
posisi kedalaman sebenarnya dari body batuan 
dasar. Data bor menunjukkan body alur batuan 
poridotite terdapat pada kedalaman ±10 meter dari 
permukaan tanah dengan ketebalan mencapai ±15 
meter. Bentuk anomali yang diasumsikan sebagai 
batuan dasar pada penampang hasil inversi seperti 
pada Gambar 6 memperkuat dugaan adanya bentuk 
batuan dasar yang menyerupai alur di bawah 
permukaan. 
 
Gambar 7 Penampang resistivitas 2D lintasan 2 
 
Indikasi anomali batuan peridotite sebagai 
batuan dasar terlihat sangat jelas pada profil hasil 
inversi lintasan 2 (Gb 7). Data litologi dari hasil 
pengeboran juga menunjukkan hal positif mengenai 
kelanjutan dari alur batuan. Ukuran dari anomali 
juga terlihat semakin massive dibandingkan yang 
terlihat pada lintasan sebelumnya. Pengaruh akan 
intrusi air laut juga terlihat pada penampang ini, 
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dimana air laut memiliki kemungkinan mengintrusi 
lapisan tanah yang memiliki kandungan nikel 
rendah (limonite). 
Data bor yang terdapat pada lintasan 1 dan 2 
memperkuat data resistivitas sehingga keberadaan 
body batuan dasar menjadi lebih faktual. Data bor 
yang terdapat pada lintasan 2 menunjukkan hal yang 
relatif sama dengan data resistivitasnya. Susunan 
lapisan tanah yang lapisannya relatif homogen 
walaupun dengan ketebalan yang berbeda. Posisi 
kedalaman body  batuan peridotite pada lintasan ini 
mencapai kedalaman ±37 meter, didesain untuk 
menlihat bentuk dari body alur batuan peridotite 
sehingga titik bor diupayakan tepat pada bagian sisi 
luar body. Dari hasil data bor dapat diasumsikan 
bentuk body pada lintasan ini menyerupai bentuk 
body yang ada pada lintasan 1. 
Komposisi material peridotite relatif lebih 
kompak dibandingkan dengan material penyusun 
lapisan tanah yang terdapat sekitarnya. Batuan 
peridotite cenderung memiliki hambatan terhadap 
arus listrik besar dengan nilai resistivitas yang 
                     ≥    Ω . Resistivitas seperti ini 
dapat diindikasikan sebagai resistivitas batuan dasar 
(peridotite).  
 
Gambar 12 Pseudosection 3D 
 
Penentuan alur batuan dasar bertujuan untuk 
mendeteksi alur cebakan primer kromit juga. Hal 
tersebut dikarenakan cebakan statiform yang 
menjadi prioritas penambangan berada pada batuan 
dasar. Dimana mineral kromit tersebut mengisi 
rekahan-rekahan pada batuan dasar. Rekahan-
rekahan tersebut terbentuk karena adanya pengaruh 
endogen yang menyebabkan batuan dasar 
mengalami proses merekah. Jika rekahan-rekahan 
pada batuan dasar tersebut terisis oleh magma dari 
perut bumi yang kaya akan kandungan kromit, maka 
akan membentuk cebakan statiform yang kaya akan 
kromit. 
Indikasi batuan dasar yang terdapat pada 
lintasan 5 (Body B) memunculkan dua kemungkinan 
terkait alur batuan dasar yang mengandung vein 
kromit tersebut. Pertama, arah alur batuan peridotite 
memanjang dari 1 hingga lintasan ke-4 (Body A) 
dan mencapai formasi batuan peridotite yang 
bersifat massive, sedangkan untuk indikasi batuan 
peridotite yang terdeteksi pada lintasan 5 merupakan 
alur lain dari batuan dasar (peridotite), akan tetapi 
diprediksikan berasal dari formasi batuan peridotite 
massive yang sama, seperti pada gambar 13. Kedua, 
indikasi batuan dasar (peridotite) yang terdapat pada 
lintasan 5 (Body B) dapat diinterpretasikan sebagai 
kelanjutan atau percabangan.                    
                                                      
                                               
NE seperti pada gambar 14 dengan kata lain body A 
dan body B saling berhubungan dan diprediksikan 
mengarah ke formasi batuan peridotite yang 
massive. 
 
Gambar 13 Bentuk alur peridotite dengan asumsi pertama 
 
 
Gambar 14 Bentuk alur peridotite dengan asumsi kedua 
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KESIMPULAN 
 
                                           
                                                 
                                                  
                          ≥     Ω               
                                       
                          E untuk body A. 
Sedangkan untuk body B                         
lintasan 5 membentuk 2 kemunkinan, yakni 
Pertama, body B terhubung langsung dengan body 
A. Kedua, body A dan B tidak terhubung secara 
langsung akan tetapi berasal dari satu formasi 
batuan peridotite massive yang sama. 
Bentuk pola penyebaran maupun arah alur 
batuan dasar (peridotite) sebagai parameter 
penyebaran vein kromit (Statiform) yang 
digambarkan dalam bentuk pseudosection 3D. 
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